BAB III
TASAWUF

SEBAGAI SPIRITUALITAS DALAM ISLAM

Fenomena spiritualitas kaum urban telah banyak mendistorsi makna tasawuf sebagai
representasi ajaran spiritual dalam Islam, sebab ajaran tasawuf memprioritaskan
upaya menjernihkan hati dan mengikhlaskan atau memurnikan ibadah semata hanya
untuk Allah. Sehingga, jika seorang hamba telah ikhlas demi Allah, mengikuti
perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, serta telah menjernihkan hatinya, maka ia
telah mendapatkan kedudukan mushahadah atau ma’rifah.” Jadi, tujuan akhir dari
spiritualitas ‘ala’ tasawuf adalah Allah itu sendiri.

Oleh karena itu, perlu kiranya kembali mengenal tasawuf lebih dalam agar
pemahaman yang telah terdistorsi dapat kembali ke dalam ajaran Islam yang

sesungguhnya.

A. Pengertian Tasawuf
Ilmu ke-sufi-an atau tasawuf adalah ilmu yang didasari oleh Al-Qur’an dan Al-
Hadits dengan tujuan utama mengesakan Allah dengan amar ma’ruf nahi

munkar. Banyak versi mengenai asal kata tasawuf, Ma’ruf al-Karkhi (w. 200H),

2. Abd al-Fattah Muhammad Sayyid Ahmad, al-Tasawwuf baina al-Ghazali wa Ibn Taimiyah
(Mesir: Dar al-Wafa', 2000), 13.
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misalnya mendefinisikan tasawuf sebagai menempuh hakikat, dan memutuskan
harapan kepada sesama makhluk.”? Sementara ‘Abu al-Hasan al-Thauri
mengatakan bahwa tasawuf berarti membenci dunia dan mencintai Allah.™
Berdasarkan pada dua definisi ini, maka tasawuf bisa diartikan sebagai berzuhud
di dunia, mengkhususkan semua amal hanya bagi Allah, dan meninggalkan hal-
hal yang dapat membangkitkan syahwat. Definisi ini boleh jadi benar, karena
tasawuf pada fase-fase awalnya belum dicampuri oleh pikiran-pikiran dan
keyakinan luar.

Sedangkan al-Kittani (w. 322H) mendefinisikan tasawuf sebagai akhlak,
maka barangsiapa menambah akhlaknya, berarti ia telah menambah kesucian
dirinya.” Al-Kittani juga mengatakan, tasawuf berarti safa’ (jernih) dan
mushahadah (menyaksikan).”® Senada dengan definisi al-Kittani, al-Hariri (w.
311 H) mendefinisikan tasawuf sebagai masuk ke dalam akhlak sunni (baca:
mulia), dan keluar dari akhlak rendah.”” Ini artinya tasawuf menurut definisi yang
disampaikan oleh al-Kittani dan al-Hariri berarti menghiasi agama dengan akhlak
terpuji.

Sementara al-Junaid mendefinisikan tasawuf sebagai, engkau bersama

Allah tanpa adanya hubungan. Ia juga mendefinisikan, tasawuf berarti engkau

73 Abii al-Qasim al-Qushairi, a/-Risalah al-Qushairiyah, Vol. 2 (t.tp: Dar al-Ta’lif, 1966), 552.
™ibid.

BIbid.

Ibid, 55.

"Ibid, 551.
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dikhususkan oleh Allah dengan kejernihan,® dan al-Shibli mengatakan
mengatakan bahwa tasawuf adalah memulai dengan mengenal (ma’rifat) Allah
dan mengakhiri dengan mengesakan Allah.™

Demikianlah, beragamnya definisi tasawuf ini menurut Jamil Muhammad
Abu al-A’la disebabkan oleh:
a. Perbedaan rasa (dzaug) dan kecenderungan di kalangan sufi, khususnya yang

menerima ajaran tasawuf melalui penjelasan dan definisi.

b. Perbedaan fase-tasawuf yang dijalani oleh sufi, serta perbedaan lingkungan

tempat tinggal sﬁﬁ.so

Namun pengaitan istilah tasawuf dengan kata safa’ yang berarti suci
adalah yang paling luas diterima. Tasawuf dalam istilah bisa bermakna proses
penyucian. Tujuan tasawuf adalah mendekatkan diri sedekat mungkin dengan
Tuhan sehingga ia dapat melihat-Nya dengan mata hati bahkan rohnya dapat
bersatu dengan “Ruh” Tuhan. Filsafat yang menjadi dasar pendekatan diri itu
adalah; pertama, Tuhan bersifat ruhani, maka bagian yang dapat mendekatkan
diri dengan Tuhan adalah ruh, bukan jasadnya. Kedua, Tuhan adalah Maha Suci,

maka yang dapat diterima Tuhan untuk mendekati-Nya adalah ruh yang suci.

®Ibid, 552.
"Ibid, 43.
80Jamil Muhammad Ab al-A’la, al-Tasawwuf al-Islam, 15.
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Tasawuf adalah ilmu yang membahas masalah pendekatan diri manusia

kepada Tuhan melalui penyucian ruhnya.®!

B. Aliran Spiritual Dalam Tasawuf
Dalam tasawuf, terdapat beberapa aliran spiritual seperti; mahabbah, ittihid,
hulil, ma’rifat, dan wahdat al-wujid. Aliran-aliran tersebut berkembang karena
adanya perbedaan rasa (dzaug) pada pelaku spiritual. Namun sesungguhnya
aliran-aliran tersebut memiliki tujuan yang sama, yakni membuka semua hijab

antara makhluq dengan Sang Khaliq.

1. Mahabbah
Kata mahabbah berasal dari kata ahaba, yuhibbu, mahabatan, secara harfiah
berarti mencintai secara mendalam.® Dalam tasawuf, konsep cinta
(mahabbah) lebih dimaksudkan sebagai bentuk cinta kepada Tuhan. Meski
demikian, cinta kepada Tuhan juga akan melahirkan bentuk kasih sayang
kepada sesama, bahkan kepada seluruh alam semesta. Secara terminologis,
sebagaimana dikatakan al-Ghazali, cinta adalah suatu kecenderungan
terhadap sesuatu yang memberikan manfaat. Apabila kecenderungan itu
mendalam dan menguat, maka ia dinamakan rindu. Sedangkan sebaliknya,

benci adalah kecenderungan untuk menghindari sesuatu yang menyakiti.

811 ihat Haidar Baghir, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif (Jakarta;
Serambi Ilmu Semesta, 2001), v-vi
82 A budin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 1997), 207
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Apabila kecenderungan untuk menghindari itu mendalam dan menguat,
maka ia dinamakan dendam.®

Adapun tokoh termahsyur yang mengikuti aliran ini adalah Rabiah
al-Adawiyah. Dilihat dari jenisnya, menurut Abu Nashr ath-Thusi, cinta
kepada Tuhan terbagi menjadi tiga macam cinta. Pertama, cinta orang-orang
awam. Cinta seperti ini muncul karena kebaikan dan kasih sayang Tuhan
kepada mereka. Ciri-ciri cinta ini adalah ketulusan dan keteringatan (zikip)
yang terus-menerus. Karena jika orang mencintai sesuatu, maka ia pun akan
sering mengingat dan menyebutnya. Kedua, cinta orang-orang yang shadiq
dan mutahaqqiq. Cinta mereka ini timbul karena penglihatan mata hati
mereka terhadap kekayaan, keagungan, kebesaran, pengetahuan dan
kekuasaan Tuhan. Ciri-ciri cinta ini adalah “terkoyaknya tabir” dan
“tersingkapnya rahasia” Tuhan. Selain itu, ciri lain adalah lenyapnya
kehendak serta hilangnya semua sifat (kemanusiaan dan keinginan duniawi).
Ketiga, cinta orang-orang shiddig dan arif Cinta macam ini timbul dari
penglihatan dan pengenalan mereka terhadap ke-gadim-an Cinta Tuhan
tanpa sebab (il/a¢) apapun. Menurut Zunnun al-Mishri, sifat cinta ini adalah
terputusnya cinta dari hati dan tubuh sehingga cinta tidak lagi bersemayam
di dalamnya, namun yang bersemayam hanyalah segala sesuatu dengan dan

untuk Allah.

8 Al-Ghazali, Jhya Ulumuddin., juz 4, hal. 296.
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Ma’rifat

Dari segi bahasa ma’rifat berasal dari Kkata arafa, ya’rifu, ‘irfan, yang
artinya mengenal, pengetahuan atau pengalaman. Menurut Al-Ghazali,
ma’rifat adalah mengetahui rahasia Allah dan mengetahui peraturan-
peraturan Tuhan tentang segala yang ada. Alat untuk memperoleh ma’rifat
bersandar pada sir, golb dan rub. Pada saat sir, galb dan roh menjelaskan
pendapat Al-Ghazali yang dikutip dari Al-Qusyairi bahwa galb dapat
mengetahui hakikat segala yang ada. Jika di limpahi cahaya Tuhan qalb
dapat mengetahui rahasia-rahasia Tuhan dengan sir; galb dan roh yang telah
suci dan kosong itu dilimpahi cahaya Tuhan dan dapat mengetahui rahasia-
rahasia Tuhan, kelak keduanya akan mengalami iluminasi (kasyfj dari Allah
dengan menurunkan cahayanya kepada sang sufi sehingga yang dilihatnya

hanyalah Allah, di sini sampailah ia ke tingkat ma rifat.**

Huldl

Huliil secara etimologis berasal dari kata hall-yahull-hulil berarti berhenti
atau diam. Menurut Abé Manshir al-Hallaj dalam tasawuf filosofis
menyatakan bahwa Au/iil adalah pengalaman spiritual seorang sufi sehingga
ia dekat dengan Allah, lalu Allah memilih kemudian menempati dan
menjelma padanya. Konsep Aulii/ dibangun di atas landasan teori /2hit dan

nasdit. Lahit berasal dari perkataan i/h yang berarti Tuhan, sedangkan /4hdt

8 Harun Nasution, F ilsafat dan Mistisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 77
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berarti sifat ketuhanan. N4sit berasal dari perkatan nds yang berarti manusia;
sedangkan ndsit berarti sifat kemanusiaan. Al-Hallaj tidak menjadi Tuhan
dan tidak menyatakan Tuhan, kecuali ucapan yang tidak disadarinya
(syathahst). Al-Hallaj tidak kehilangan nilai kemanusiannya. Ia hanya tidak
menyadarinya selama syathahit. Al-Hallaj sangat dengan dikenal dengan
ungkapannya ketika syathahat, yakni, ana al-hagq (Akulah Sang Maha
Benar). Ungkapannya ini membuat pro dan kontra di kalangan ulama pada
zamannya, walaupun ia telah memberikan penjelasan rasional tentang
ungakapan tersebut. Dia berkata: Uiy (3,8 3a U ds U @l Gall yu Ul | “Aku
adalah rahasia yang Maha Benar, dan bukanlah Yang Maha benar itu aku.

Aku hanya satu dari yang benar, maka bedakanlah antara kami”.*

Ittihad

Ittihad berasal dari kata ittahad-yattahid-ittihdd (dari kata wéhid) yang
berarti bersatu atau kebersatuan. Sedangkan ittih4d menurut Abii Yazid al-
Busthami secara komprehensif maupun secara etimologis berarti integrasi,
menyatu, atau persatuan. Dan secara istilah, iftihdd merupakan pengalaman
puncak spiritual seorang sufi, ketika ia dekat, bersahabat, cinta, dan
mengenal Allah sedemikian rupa hingga dirinya merasa menyatu dengan
Allah. [ttihad dicapai dengan beberapa proses (maqgdméf) dengan tazkiyat

al-nafs hingga melewati mahabbah dan ma ‘rifah kemudian mengalami fan4’

85 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 1997), 239-246
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dan bagd’ sebagai pintu gerbang menuju Jtfihdd. Dengan kata lain sebelum
mengalami iftihdd para sufi harus mengalami a/-fani’ ‘an al-nafs dan al-
baqa’ bi Allh. Fan4’ secara etimologis berarti keluruhan diri kemanusiaan,
hancur, lenyap dan hilang. Sedangkan bag4’ secara etimologis berarti kekal,
abadi, tetap dan tinggal. Adapun pengalaman syathahat seperti yang dialami
oleh Abii Yazid al-Busthimi yang terkenal dengan ucapan-ucapannya yang
nyeleneh (syathhiyyat atau syathahét) yaitu subhani (tak berarti lain kecuali
subhdn All4h) karena ia telah mengalami keluruhan diri kemanusiaannya

(fana’) dan baqa’sifat keilahian.®

Wahdat al-Wujiid

Wujid atau wahdat al-wujid (dalam terjemahan bebas berarti kesatuan
wujud) menurut mutakallim (teolog) adalah sifat wajib bagi Tuhan. Maka Ia
memiliki wujud, alam memiliki wujud. Jadi, ada dua wujud, wujud Tuhan
dan wujud alam. Wujud Tuhan mutlak dan absolut, wujud alam relatif dan
nisbi. Sedangkan wujud menurut Ibn ‘Arabi adalah pandangan bahwa satu-
satunya yang ada di alam ini hanya Allah. Dilihat dari satu sisi yang lain-
manusia, dunia, dan seluruh keberadaan fenomenal lainnya tidak benar-
benar ada. Artinya, semua itu dan berada secara terpisah dari-dan,
sebaliknya, sepenuhnya tergantung kepada Allah. Selain itu juga, wahdat al-

wujid dipahami dengan dua pemahaman. Pertama, wujud alam adalah

% Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 1997), 234-238
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wujud Allah, wujud makhlilg adalah wujud khélig. Segala yang ada adalah
pengejawantah-Nya. Wahdat al-wujiid dipandang sama dengan panteisme,
paham serba Tuhan. Namun, paham ini mendapat banyak kritikan dari
sebagian besar para ulama yang salah satunya adalah Ibn Taymiyyah.
Kedua, wahdat al-wujiid dipahami bahwa Tuhan tercermin pada alam dan
alam cermin Tuhan. A/-Hagq, Tuhan Yang Maha Benar, ber-fajalli. Alam
ciptaan Allah adalah tempat fgjalli Tuhan (¢! wke). Al-Khalg tidak
memiliki wujud hakikat (yang sebenarnya), ia tergantung kepada a/-Haqq,
wujud yang mutlak atau wujud yang absolut. Adapun korelasi antara ittihad,
hulil, dan wahdat al-wujiid adalah persamaan pada tataran esensi yang

manifestasinya berbeda dalam bentuk bahasa.®’

C. Deskripsi Kerja Tasawuf
Para ahli dalam bidang tasawuf tidak pernah sepakat tentang apa yang
sebenarnya tengah mereka kaji. Mereka yang dengan serius mendalami otoritas-
otoritas sufi biasanya menggambarkan tasawuf sebagai komponen penting Islam.
Sementara itu, mereka yang tidak suka dengan tasawuf, atau tidak suka dengan
Islam tetapi bersimpati terhadap tasawuf, atau mereka yang skeptis dengan hasil
kajian mereka sendiri, secara khas melukiskan tasawuf sebagai sebuah gerakan

yang baru terbentuk dalam Islam sesudah wafatnya Nabi saw.%

87 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 1997), 247-255
#william C. Chittick, Tasawuf Di Mata Kaum Saff (Bandung; Mizan, 2002), 47-48
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Al-Ghazali telah memberikan deskripsi singkat tentang peran tasawuf,
yang dimaksud dengan “ilmu-ilmu” oleh al-Ghazali adalah berbagai cabang
pengetahuan yang berkembang dalam Islam setelah wafatnya Nabi saw. Ketika
Islam perlahan-lahan berkembang menjadi sebuah pohon yang kuat, akar dan
cabangnya pun tumbuh serta terus-menerus diperkuat oleh komunitas Muslim.¥

Analisa tentang peran tasawuf bisa dijelaskan dalam hadits populer yang
biasa dinamakan “Hadits Jibril” mendefinisikan Islam sebagai berikut: “Bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan sholat, membayat zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan
menunaikan ibadah haji”. Nabi Muhammad saw, juga menyatakan bahwa iman
adalah, “Percaya kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab para Rasul, Hari
kiamat, dan takdir Allah (yang baik maupun yang buruk)”. Rasulullah saw juga
mengatakan bahwa iksan adalah, “Beribadah kepada Allah seolah-olah engkau
melihat-Nya. Akan tetapi, apabila engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia
melihatmu” >

Dua kategori yang disebut pertama—1Islam dan Iman—sudah dikenal luas
di kalangan para pengkaji Islam. Keduanya jelas berkaitan erat dengan “Lima
Rukun” Islam dan “tiga prinsip”nya. Atau dengan amal dan iman, atau dengan

syari’at dan akidah. Yang perlu dicermati di sini adalah bahwa kategori ketiga

yang disebut dalam hadits itu—yakni, /hAsan—mempunyai kedudukan yang sama

®Ibid, 48
“Ibid, 21-22
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penting dengan dua kategori lainnya, meskipun maknanya nyaris tidak jelas.
Ihsan tidak dibahas oleh kelompok sarjana paling vokal yang berbicara atas nama
Islam, yakni para ahli hukum Islam (fugaha). Mereka sengaja membatasi diri
pada syari’at, yang menguraikan ihwal Lima Rukun Islam dan berbagai amal
ibadah lain yang mesti dilaksanakan oleh kaum Muslim. /hsan juga tidak banyak
dibahas oleh kelompok sarjana berpengaruh kedua, yakni kaum teolog
(mutakallimun), yang sangat ahli dalam ilmu kalam atau teologi dogmatis.
Tujuan mereka adalah mengartikulasikan dan mempertahankan ajaran-ajaran
akidah Islam, yang meneguhkan dan menafsirkan makna ketiga prinsip itu.
Karenanya, sulit menemukan penjelasan tentang ihsan dalam karya-karya
mereka. Kaum sufi-lah yang menjadikan ihsan sebagai bidang kajian utama
mereka.”!

Hadits Jibril sebenarnya mengetengahkan satu-satunya cara untuk
menganalisis stuktur pohon. Pada akar dan cabang awal—yakni Al-Qur’an dan
As-Sunnah—semua dimensi pohon itu tak mungkin terpisah-pisah. Sebaliknya,
tatkala pohon itu berkembang dan tumbuh, berbagai cabang atau ilmu juga
tumbuh dari akar yang tunggal itu. Seperti yang kita lihat, tiga cabang utama itu
adalah islam, “kepasrahan” atau perbuatan yang benar; iman, “keyakinan” atau
pemahaman yang benar; dan ihsan, “kebajikan”—yakni, kebajikan spontan dan

kesempurnaan spiritual >

Mbid, 22
“1bid, 48
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Dalam hadits lain Nabi Muhammad saw, juga bersabda bahwa iman
adalah, “membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan, dan
mengamalkan dengan anggota badan”. Hadits ini menyatakan bahwa manusia
terdiri atas tiga domain yang tertata secara hierarkis dengan jelas—hati atau
kesadaran batin, lisan atau artikulasi pemahaman, dan raga atau anggota badan.”

Dalam masalah pemahaman, perbedaan antara pandangan umum Islam
dan perspektif sufi tidaklah terletak dalam prinsip-prinsip, tetapi dalam aplikasi
prinsip-prinsip kesadaran diri tertentu. Kaum sufi menganggap bahwa orang
tidak cukup hanya sekadar beriman dan patuh pada syari’at apabila mereka
memang mempunyai kapasitas untuk memperdalam pemahaman mereka,
menyucikan hati, dan mengamalkan ihsan. Sebab untuk mencapai kesempurnaan
manusia, tindakan mengikuti orang lain dan mematuhi agama secara membabi
buta (faqlid) tidaklah memadai. Sebaliknya, orang mesti mencapai kesadaran
menyeluruh tentang prinsip-prinsip dan jiwa yang membangkitkan dan
menghidupkan agama, atau seperti yang membangkitkan dan menghidupkan
agama, atau—seperti yang diungkapkan kaum sufi—orang mesti menyadari

Yang Maha Hakiki itu sendiri (tahagqug).’*

. Tingkatan Spiritual dan Proses Ritual Tasawuf
Dalam tasawuf dikenal tingkatan-tingkatan spiritual yang biasa disebut magam

dan ahwal. Secara harfiah magam (biasa juga disebut magamat) berasal dari

“Ibid, 25
*1bid, 39
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bahasa Arab yang berarti tempat orang berdiri atau pangkal mulia. Istilah ini
selanjutnya digunakan untuk arti sebagai jalan panjang berupa tahapan-tahapan
yang harus ditempuh oleh seorang sufi untuk berada dekat dengan Allah Ta’ala.
Imam al-Ghazali mengatakan bahwa jumlah magam ada tujuh, yaitu al-raubah,
al-wara, al-zuhud, al-faqr, al-tawakkal dan ar-ridha. Para sufi berbeda pendapat
tentang variasi magam, namun kesemuanya serupa.’ Adapun ahwal (biasa juga
disebut hal) adalah “kondisi” atau keadaan mental (emosi) seperti perasaan takut
(al-khauf), rendah hati (ar-tawadhu), patuh (at-tagwa), ikhlas (al-ikhlas), rasa
berteman (a/-uns), gembira hati (a/-wajd) dan berterima kasih (as-syuks).”®

Ibn al-‘Arabi juga membedakan bahwa magam harus diusahakan dan
permanen, sedang ahwal adalah suatu anugerah yang tidak diusahakan dan tidak
permanen. Melalui magqam dan ahwal inilah jalan menuju ke kesempurnaan,
yang sebenarnya adalah jalan untuk mengenal diri sendiri sebagai mikrokosmos
dari Yang Riil (Sang Maha Ada). Manusia harus “berakhlag meniru” Nama
Tuhan (takhaluq bi al-asma). Bagi Ibn al-‘Arabi, meniru Nama Tuhan inilah
sebenarnya yang disebut jalan sufi.”’

Mengenai proses ritual tasawuf sendiri tentu sangat berbeda dengan
spiritualitas masyarakat urban yang cenderung instan. Spiritualitas masyarakat

urban telah banyak mengaburkan makna spiritualitas Islam (tasawuf) yang

% Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 1997), 193-194

*Ibid, 205

'Syafa’atun Al-Mirzanah, When Master Mystic Meet (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2009), 157-158
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seharusnya suci, spiritualitas masyarakat urban terlalu identik dengan dunia
materi dan hampir selalu rasional. Sejatinya, tasawuf berada dalam wilayah
supra-rasional (metafisika) dalam upayanya untuk membersihkan jiwa-jiwa yang
kotor dalam hati dan perbuatan manusia. Ini semua bertujuan untuk
ma’rifatullah, karena sesungguhnya awaluddin ma’rifatullah, awal dari agama
itu adalah dengan mengenal Allah Ta’ala. Adapun perihal fazkiyatun nafs
(pembersihan jiwa), Al-Qur’an menerangkan dalam surah As-Syams ayat 7
hingga 10:

@ ST B 36 @ s Uik Gl @ el U 55

O e23 e S 355

Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, Sesungguhnya beruntunglah
orang yang mensucikan jiwa itu, Dan sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya.

Menurut ayat ini, hanya orang-orang yang menyucikan jiwanyalah yang
bisa mencapai kebahagiaan. Konteks Al-Qur’an menjelaskan bahwa kebahagiaan
ini berkaitan dengan kehidupan akhirat dan bahwa kebahagiaan di dunia ini tidak
relevan, atau malah membahayakan. Orang-orang yang gagal menyucikan
jiwanya dan bahkan “menguburnya”—seakan-akan mereka memendamnya di

dalam tanah—tidak akan memperoleh keberuntungan. Sebaliknya, mereka akan
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sengsara ketika kembali ke tempat asalnya, terlepas dari apakah mereka merasa
bahagia atau tidak di dunia ini.”®

Seperti semua terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an lainnya, terjemahan ini juga
bersifat problematis dan tentatif. Pertama, kata “menyucikan” jelas merupakan
terjemahan kurang lengkap dari kata Arab tazkiyyah. Semua kamus menyatakan
bahwa Kkata fazkiyyah mempunyai dua arti, meskipun ahli bahasa berbeda
pendapat ihwal mana di antaranya yang lebih mendasar. Arti yang pertama
adalah menyucikan dan membersihkan, sedangkan arti yang kedua adalah
memperbesar jumlah atau menambah. Dengan demikian, frasa fazkiyyah al-nafs,
seperti banyak diakui oleh para mufasir Al-Qur’an, dapat diartikan sebagai
“penyucian” jiwa maupun “penumbuhan” jiwa. Kebanyakan ahli tafsir
menekankan arti yang pertama, terutama karena alasan-alasan teologis.
Singkatnya, kewajiban primer kaum Muslim adalah tunduk kepada Allah, dan ini
tidak akan tercapai kecuali dengan cara membersihkan diri dari semua hal yang
dibenci Allah. Inilah yang disebut “penyucian”. Namun, jelas bahwa jiwa harus
pula tumbuh atas bantuan Allah. Bertumbuh juga dapat disebut tazkiyyah.
Dengan demikian, kedua arti itu—yakni penyucian dan pertumbuhan—bisa saja
berlaku bagi kata razkiyyah. Kita dapat pula menganggap penyucian sebagai
usaha untuk terus-menerus menumbuhkan jiwa sehingga kedua arti itu bisa

dikatakan saling berkait satu sama lain.”®

®william C. Chittick, Tasawuf Di Mata Kaum Sufi (Bandung; Mizan, 2002), 84
"Ibid, 84-85
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Ajaran tasawuf, seperti yang telah diketahui, adalah ilmu yang sarat dengan
pengetahuan-pengetahuan metafisika, karenanya, diperlukan peranan mursyid
untuk membimbing para salik. Al-Imam al-Sya’roni di dalam kitab Al-Minan Al-
Kubro berkata: “Guru-guru thorigot telah sepakat, bahwasanya tidak boleh bagi
seseorang maju mengajar murid kecuali telah sempurnanya ilmu, baik ilmu-ilmu
syari’at dan alat-alatnya”. Sedangkan seorang murid harusnya tunduk dan patuh
terhadap perintah sang guru (faq/id). la rela dengan segala apa yang diperbuat
gurunya, yang dikhikmatinya dengan segenap harta dan jiwa raganya. Dengan
jalan demikian barulah terlahir Jjradah yang murni dan muhibbah, yang
merupakan penggerak dalam ikhtiyar, kebenaran dan keikhlasan yang tidak dapat
dicapai kecuali dengan jalan demikian.'®

Adapun dalam pelaksaannya, seorang salik (pelaku su/uk; prosesi ritual)
biasanya dituntun untuk melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:

i.  Taubat

Menurut bahasa at- Taubat berarti kembali, sedangkan menurut ahli syara’

at-Taubat adalah kembali dari perbuatan yang tercela menurut syara’,

kepada perbuatan yang terpuji menurut syara’.

a) Koreksi diri, artinya mengoreksi semua perbuatannya yang buruk,

semua gerak anggota tubuhnya, dan semua ‘gerak’ hatinya siang dan

malam. Karena koreksi diri dapat mencegah diri dari penundaan

1%Mochammad Djamaluddin Achmad, Jalan Menuju Alloh (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin,
2006), 81
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ibadah yang timbul dari seorang murid dan dapat mencegah dari
penganggapan ringan persoalan agama.

b) Menjaga tujuh anggota tubuh dari perbuatan yang dilarang Allah,
seperti; menjaga mata, menjaga lisan, menjaga telinga, menjaga perut,
menjaga dua tangan, menjaga dua kaki dan menjaga farji.

Tanda-tanda diterimanya taubat adalah mengkhawatirkan tujuh anggota

tubuh dari perbuatan yang dilarang, mengkhawatirkan ‘gerak’ hatinya

selain Allah dan mengkhawatirkan ibadah dari kelalaian.'"!

Qona’ah

Pengertian qona’ah adalah rela menerima pemberian walaupun sedikit.
Adapun pelaksaan qona’ah adalah; meninggalkan segala sesuatu yang
disenangi nafsu dan rela menerima pemberian Allah walaupun hanya

sedikit.'%?

Zuhud

Zuhud menurut arti bahasa adalah kebalikan dari roghbah (senang), maka
zuhud adalah tidak senang. Sedangkan zuhud menurut syari’at, ulama sufi
berbeda pendapat, ada yang mengatakan pendek angan-angan, ada juga

yang mengatakan tidak terpengaruhnya hati oleh harta dan dunia.'®

1bid, 27
21bid, 49
1%1bid, 59
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Penjelasan dari Imam al-Ghazali tentang zuhud adalah; (a) tidak
merasa senang dengan harta yang ada dan tidak merasa susah dengan harta
yang tidak ada, (b) baginya dirasa sama saja antara orang yang mencela
dan memuji, dan (c) selalu merasa senang dengan Allah Ta’ala, yang penuh

di hatinya ialah merasa enak dan manis berbakti kepada Allah Ta’ala.'®

Mempelajari Ilmu syar’i
Ilmu syar’i itu ada tiga; ilmu yang membenarkan ibadah (yaitu ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan syari’at figh), ilmu yang membenarkan aqidah
(vaitu ilmu tentang keyakinan Ahlu Sunnah wal Jama’ah) dan ilmu yang
membersihkan hati (yaitu mempelajari ilmu-ilmu untuk membersihkan hati
dari sifat kibir, riya dan lain sebagainya).'o5

Dipandang dari sisi ilmu syar’i bahwa mempelajari tiga ilmu ini
adalah fardu ‘ain bagi setiap mukallaf, disamping seorang salik wajib

mempelajari ilmu-ilmu tersebut juga wajib mengamalkannya. 106

Menjaga Sunan dan Adab
Sunan adalah jama’ dari sunnah, adapun sunnah dalam arti bahasa adalah
jalan yang lurus. Sunnah menurut Ahlul Hadits adalah perbuatan, perkataan

dan tingkah laku Nabi Muhammad saw. Arti al-Adab ialah segala sesuatu

%1bid, 63
1%1bid, 65
%1bid, 66
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yang terpuji baik merupakan ucapan maupun perbuatan, hal ini menurut
Asy-Syaikh Nawawi al-Bantani. 107

Seorang salik yang mencari ridho Allah Ta’ala yang haus dengan
ibadatillah, harus menjaga sunan dan adab yang dikutip dari Rasulullah
saw, karena satu persatu dari sunan dan adab itu sangat berpengaruh di

dalam menerangi hati.'®

Tawakkal
Al-‘Allamah As-Suhaimi berpendapat bahwa tawakkal adalah berpegang
teguh kepada Allah Ta’ala dan mengharap rizki daripada-Nya, karena

memandang (meyakini) rizki dari hasil usaha adalah kufur.'®

Ikhlas
Pengertian ikhlas ialah apabila semua diam dan geraknya hamba hanya
khusus karena Allah Ta’ala. Tanda-tanda ikhlas adalah apabila sirna

darimu memandang makhluq dalam memandang Allah Ta’ala.!"?

Uzlah
Uzlah ialah menyendiri dari makhluk, dengan kata lain, menjauh dari

bergaul dengan masyarakat. Seorang salik harus melakukan uzlah karena

1bid, 69
1%1bid, 75
%1bid, 88
M014id, 102
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masyarakat itu sering menggagunya dari ingat Allah Ta’ala dan

menjerumuskannya ke dalam kejahatan dan kerusakan.'"!

Ada berbagai macam versi tentang tahap-tahapan dalam pelaksaan
tazkiyatun nafs. Namun kesemuanya masih dalam satu tujuan utama tetang
pencarian makna jiwa. Begitu juga dengan amalan ritual atau yang biasa di sebut
wirid atau zikir, hampir tiap jenis tharigah (perkumpulan sufi) mempunyai wirid

atau zikir yang berbeda.

Mibid, 115



